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TINJAUAN UMUM TENTANG ‘IDDAH

Bagi seorang perempuan yang putus perkawinannyla Keena talak,
fasakh, khulu’, l’'an maupun ditinggal mati oleh suaminya maka wajib
menjalankan‘iddah. Akan tetapi ketentuan ini tidak berlaku bagi ki
berdasarkan maknaddah menurut istilah, sehingga dibolehkan bagi laki-laki
untuk menikah secara langsung dengan perempuasdtgtah perceraian selama
tidak ada larangan syara’. Secara sepintas menaamgak adanya diskriminasi
terhadap perempuan berkaitan dengan masalah kewajgaahini, akan tetapi
sebenarnya terdapat hikmah yang agung dibalik ppaet‘iddah bagi
perempuar.

Untuk dapat memahami hikmah tersebut maka di dalankedua ini akan
diberikan gambaran umum tentaidgdah yang mencakup pengertian dan dasar
hukum ‘iddah, macam-macaniiddah, hikmah ‘iddah dan ‘iddah perempuan

hamil karena zina dalam pandangan ulama.

A. Pengertian Dan Dasar Hukum lddah
Menurut bahasa kataddah berasal dari katal-‘adad. Sedangkan
kataal-‘adad merupakan bentuk masdar dari kata ké&gda-ya’udduyang
berarti menghitung. Katal-‘adad memiliki arti ukuran dari sesuatu yang

dihitung dan jumlahnya. Adapun bentuk jama’ dataka-‘adad adalahal-

1 Abdul Mogsith Ghazali dkRubuh, Seksualitas,dan Kedaulatan Perempuetitor :
Amiruddin Arani dan Fagihudin Abdul Qodir,cet.I(Yyakarta:LKIS,2002), him.162-167.
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a'dad begitu pula bentuk jama’ dari kataldah adalahal-‘idad. Secara
(etimologi) berarti: “menghitung” atau “hitungarKata ini digunakan untuk
maksud Iddah karena masa itu si perempuan yangldaéri menunggu
berlakunya waktd.

Menurut Sayyid Sabig yang dimaksud dengddah dari segi bahasa
adalah perempuan (isteri) menghitung hari-haringa thasa bersihnya.
Sementara al-Jaziri menyatakan bahwa kdtéah mutlak digunakan untuk
menyebut hari-hari haid perempuan atau hari-hainga?

Dari sisi terminologi maka terdapat beberapa dsfifidah yang
dikemukakan oleh para fugaha. Meskipun dalam redgieg berbeda,
berbagai definisi tersebut memiliki kesamaan segaris besarnya.

Menurut al-Jaziriiddah secara syar’i memiliki makna yang lebih luas
dari pada makna bahasa yaitu masa tunggu seoraeamgan yang tidak
hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya t@dpng-kadang juga
didasarkan pada bilangan bulan atau dengan medahilkn selama masa
tersebut seorang perempuan dilarang untuk mewi&aban laki-laki lair.

Sementara itu Sayyid Sabig menjelaskan bahd@dah merupakan
sebuah nama bagi masa lamanya perempuan (istendinggu dan tidak

boleh kawin setelah kematian suaminya atau sepisal dari suaminy?.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indsi® (Jakarta: Kencana, 2006),
him. 303

3 As-Sayid SabigFigh as-Sunnahll (Jakarta:PT Pena Pundi Aksara),him. 277.

* Abd ar-Rahman al-Jazifitab al-Figh,(mesir: maktabah at tijariyah al kubra,1969), IV
, him. 513

> |bid

® As-Sayyid SabigQp.Cit.,hal. 196.
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Abu Yahya Zakariyya al-Ansari memberikan defidididah sebagai
masa tunggu seorang perempuan untuk mengetahuci&kestahim atau
untuk ta’abbud (beribadah) atau untutafajju’ (bela sungkawa) terhadap
suaminyd.

Muhammad Zaid al-lbyani menjelaskan bahVdaah memiliki tiga
makna yaitu makna secara bahasa, secara syar’dalam istilah fugaha.
Menurut makna bahasa berarti menghitung sedangkearss syar'i adalah
masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan kegikdapat sebab. Adapun
dalam istilah fugaha,iddah yaitu masa tunggu yang diwajibkan bagi
perempuan ketika putus perkawinan atau karenawar&anya syubhat.

Dari berbagai definisliiddah yang telah dikemukakan diatas maka
dapat dirumuskan sebuah pengertian yang komprdhentng‘iddah yaitu
masa tunggu yang ditetapkan bagi perempuan sefelaiatian suami atau
putus perkawinan baik berdasarkan masa haid ataubsiangan bulan atau
dengan melahirkan untuk mengetahui kesucian rabaribadah ta’abbud
maupun bela sungkawa atas suaminya. Selama masbuerperempuan
(isteri) dilarang menikah dengan laki-laki lain.

Kewajiban menjalankaniddah bagi seorang perempuan setelah
kematian suaminya atau setelah berpisah denganirstardijelaskan di
dalam al-Qur’an maupun Sunnah. Diantara nash ab@yang menjelaskan

tentandgiddah antara lain :

" Abu Yahya Zakariyya al-Ansarkath al-Wahhab, cet. II, (Semarang : Toha Putra,
1998), hal. 103.

8 Muhammad Zaid al-lbyaniSyarh al-Ahkam asy-Syari'ah fi Ahwal asy-Syakhsiyya
Beirut : Maktabah an-Nahdah, t.t), | : 426
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Q. S. Al-Bagarah ayat 228.

P POREOOILIO S O Q*HD2COM w0

M2AORO> L +O+¢ OMEIN OII RN KO> AN

Artinya : “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan dimereka
(menunggu) tiga kali quru’®

Q. S. Al-Bagarah ayat 234.

470 AG0¢=RO OxEN LA Lo S @0
ATIOOONAL ¢)OVOXIOESO FLAECNE
Ol RV GOD> AR I IRSYEE =R X3X 3VX J6)
S COLHINOT WOUL & *O +ORND ¢< =IO
Artinya : “Dan orang-orang mati diantara kamu serta menindgat istri-
istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empadlan

sepuluh hari"°

Q. S. Al-Ahzab ayat 49.

O AA Lo S ¢ O&He-@8% O 60
(3 )20 ST =T TA=E To OO BXMARGEE @7
lo]E 33 0.6 QOB L+ €OM@a 3
SO I TTNE OII=LACOEINONREH T
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vl u fiogl 2Im 6 JOX adZe XVt

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mextik
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada ma
iddah atas mereka yang perlu kamu perhitungkdn”.

Q. S. Al-Talaq ayat 4.

BINE HILOZHEO (6 YR & AUSF NGRS Ju |

JIRSR CAOG RO W@
EANG) A<D * o - BORNO 6
0T &= =0, = +o OHET Az xdQ0 F
1w@® <o 3 AL =>0:¢OmE

KIITAN0 40 e O X O A wa €0

° Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahannyd4Jakarta:CV. Pustaka Agung Harapan, 2006),
him.228

% 1bid, him. 234

! Ibid, him. 49



18
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Artinya *Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopausi
antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang asa
iddahnya) maka iddahnya adalah tiga bulan; dan he¢pula)
perempuan-perempuan Yyang tidak haid. Sedangkan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
sampai mereka melahirkan kandungnnya”.

Sementara itu masaldbddah juga dijelaskan dalam Sunnah Nabi :

Jul & (358 e e and o) HAY) asall il a8l ey Jaa Y
N e g el Al 755 (e Y
Artinya : “Tidak halal bagi seorang perempuan yang berimang#llah
dan hari akhir untuk berhias diri atas seorang miargbih
dari tiga malam kecuali atas seorang suami yaitypanbulan
sepuluh hari”.*3

Nash al-Quran maupun Sunnah diatas merupakan daskum
penetapaniddah. Berdasarkan Nash al-Qur'an dan Sunnah tersebktim
para ulama telah sepakat (ijma’) bahWa@dah hukumnya wajib. Mereka
hanya berbeda dalam masalah tafsil (perincian gnddieberapa persoalan
saja.

Selama dalam ketentuaiddah yang telah dijelaskan oleh Nash al-
Quran maupun Sunnah tidak banyak mengundang paabegendapat
dikalangan ulama. Tetapi ketika ketentuatah tersebut dihadapkan pada
suatu persoalan yang belum ada penjelasannyadakikn al-Qur'an maupun

Sunnah sepertiddah bagi perempuan hamil karena zina telah menimbulkan

perbedaan pendapat dikalangan ulama sebagaimamaiakhas nanti.

B. Macam—-macam ‘lddah

2 |bid, him. 4
13 Tirmizi, Sunan at-Tirmizi (Makkah : Maktabah al Tijariyyah, t.t), jus llhjm. 500.
Hadis nomor 1196. Hadis diriwayatkan oleh Zainab.
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Berdasarkan penjelasan tentdidglah yang terdapat dalam nas al-
Quran maka para fugaha dalam kitab-kitab fikih rbegi ‘iddah menjadi
tiga yaitu berdasarkan masa haid atau suci, bitargslan dan dengan
melahirkan. Kalau dicermati penentudiddah itu sendiri sebenarnya
disesuaikan dengan sebab putusnnya perkawinang&eadteri dan akad
perkawinan:*

Sebab putusnya perkawinan dapat dibedakan karenatie® suami,
talag bainsughramaupunkubra dan faskh (pembatalan) seperti murtadnya
suami atalkhiyar bulugperempuan.

Keadaan isteri dapat dibedakan menjadi isteri yamph dicampuri
atau belum, isteri masih mengalami haid atau belobahkan sudah
menopause, isteri dalam keadaan hamil atau tidstlriiseorang yang
merdeka atau dari hamba sahaya, dan isteri seorasigm atau kitabiyah.

Sedangkan ditinjau dari jenis akad maka dapat dilvenjadi akad
shahih dan akad fasid.

Secara umum makKaldah dapat dibedakan sebagai berikut :

* ‘lddahseorang isteri yang masih mengalami haid yaitgderiga kali
haid

e ‘lddah seorang isteri yang sudah tidak haid (menopauag) Yiga
bulan

* ‘lddah seorang isteri yang ditinggal mati oleh suamingalah empat

bulan sepuluh hari jika ia tidak dalam keadaan hami

14 Muhammad Zaid al-lbyaniSyarh al-ahkam asy-syari’ah fi ahwal asy-syakhdiyya
(Beirut:Maktabah an nahdah, t.t), jus I, him. 429
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« ‘lddahseorang isteri yang hamil yaitu sampai melahirkan.
Adapun secara rinci pembagididdah dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. ‘Iddah berdasarkan haid
Apabila terjadi putus perkawinan disebabkan kareaq baik
raj'i maupun bain, baik bain sughra maupun kubea &arena fasakh
seperti murtadnya suami at&bhiyar bulugdari perempuan sedangkan
isteri masih mengalami haid makadahnyadengan tiga kali haid. Akan
tetapi hal tersebut berlaku bagi seorang istengyamemenuhi syarat-
syarat diantaranya :

a. lIsteri yang merdeka, sedangkan bagi isteri yangblhasahaya
‘iddahnyaselesai dengan dua kali haid.

b. Isteri tersebut dalam keadaan tidak hamil. Sedangzabila ia
hamil ‘iddahnyaselesai sampai ia melahirkan.

c. lIsteri tersebut telah dicampuri secara hakiki beadean akad yang
shahih. Ulama Hanafiyyah, Hanabilah, dan Khulaf&Rasyidun
berpendapat bahwa khalwat berdasarkan akad yartgdiahggap
dukhul yang mewajibkan‘iddah. Sedangkan ulama Syafiiyyah
dalam mazhab yang barwaul al-jadid berpendapat bahwa
khalwat tidak mewajibkaftiddah.'®

Penetapariiddah dengan haid ini juga berlaku bagi isteri yang

ditinggal mati oleh suaminya dan ia tidak dalamde=an hamil dalam

15 As-Sayyid SabigQp. cit hal :277-278.
18As-Sayyid SabigQp.cit, hal: 278
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dua keadaarRertama,apabila ia dicampuri secara syubhat dan sebelum
putus perkawinannya suaminya meninggal maka iabwhgriddah
berdasarkan haiedua,apabila akadnya fasid dan suaminya meninggal
maka ia ber’iddah dengan berdasarkan haid tidakjateempat bulan
sepuluh hari yang merupakan ‘iddah atas kematiamskarena hikmah
‘iddah di sini adalah untuk mengetahui kebersihan rakamtelak untuk
berduka terhadap suami karena dalam hal mencarspoara syubhat
tidak ada suami dan dalam akad yang fasid tidaksadmi secara syar’i
maka tidak wajib berduka atas suami.

2. ‘lddah berdasarkan bilangan bulan.

Apabila perempuan (isteri) merdeka dalam keadadak thamil
dan telah dicampuri baik secara hakiki atau hukralam bentuk
perkawinan sahih dan dia tidak mengalami haid neargebab apapun
baik karena dia masih belum dewasa atau sudah detetapi telah
menopause Yyaitu sekitar umur 55 tahun atau telatmcapai umur 15
tahun dan belum haid kemudian putus perkawinanrardea dengan
suaminya karena talak, atau fasakh atau berdasal{zab-sebab yang
lain maka‘iddahnyaadalah tiga bulan penuh berdasarkan firman Allah
dalam Surat at-Talag (65): 4. Dalam hal ini bagrepgpuan yang
ditinggal mati oleh suaminya dan ia tidak dalamdesa hamil dan
masih mengalami haitiddahnyaempat bulan sepuluh hari berdasarkan
firman Allah dalam Surat al-Bagarah (2) : 234.

3. ‘lddah karena kematian suaminya.



22

Sementara itu jika putusnya perkawinan disebabkarena
kematian suami maka apabila isteri dalam keadaamnil Heddahnya
sampai melahirkan. Mayoritas ulama menurut lbn Bubsgrpendapat
bahwa masaiddah perempuan tersebut adalah sampai melahirkan,
meskipun selisih waktu kematian suami hingga iaammgtan hanya
setengah bulan atau kurang dari empat bulan sehduh Sementara
menurut Malik dan Ibn ‘Abbas dan Ali bin Abi Talimasa iddah
perempuan tersebut diambil waktu yang terlama daa jenis‘iddah
tersebut apakah empat bulan sepuluh hari atau $amgahirkan’
Menurut jumhur ulama antara lain Hanafiyyah damhur shahabat
telah diriwayatkan bahwa Umar dan Abdullah bin Mdstdan Zaid bin
Sabit dan Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah mealgan : “
‘iddahnya ialah dengan melahirkan kandungan yang ada di dalam
perutnya meskipun suaminya ketika itu masih beda@dsas kasur tempat
membaringkan mayatnya.” Ini berarti bahwa ayat @&urat at-Talag
mentakhsis ayat Surat al-Bagarah yang menjelaSédah bagi isteri
yang ditinggal mati oleh suaminya adalah empatrba&puluh hari. Hal
ini karena ayat Surat at-Talaq diturunkan setejatt Surat al-Bagaralf.

Dan bagi isteri yang tidak dalam keadaan haishilahnyaadalah
empat bulan sepuluh hari berdasarkan Surat al-Bad&) : 234. Dalam
hal ini tidak ada perbedaan baik isteri masih katdu sudah dewasa,

muslim atau kitabiyah begitu pula apakah sudah kn&kn hubungan

" |bn Rusyd Bidayatul mujtahid,cet. I, (Jakarta: Pustaka Amin, 2006), him. 77.
18 Muhammad Yusuf MusaAhkam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah fi Figh al-Islamétl
(Mesir : Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1957M/1376H), hi849
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atau belum karendiddah dalam kondisi seperti ini adalah untuk
menunjukkan kesedihan dan rasa belas kasih atastik@msuami
sehingga disyaratkan bahwa akadnya sahih, jikarglkadasid maka
‘iddahnya dengan haid karena untuk mengetahui kdizar rahim.
Semua ketentuan ini adalah bagi isteri yang merdekeentara jika isteri
adalah hamba sahaya dan hamil mal@ahnyasama dengan isteri yang
merdeka yaitu sampai melahirkan dan jika tidak hadan masih
mengalami haididdahnyaadalah dua kali haid berdasarkan hadis Nabi :
Ol Ede 3 Ol 21 G
Artinya : “Bilangan talag untuk perempuan hamba sahaya adalah kali
dan iddahnya dua kali haid"®
4. ‘lddah bagi isterigabla ad-dukhul
Adapun jika putusnya perkawinan terjadi sebelwukhul
(hubungan seks) apabila disebabkan oleh kematiamismaka wajib
bagi isteri untuk beriddah sebagaimana telah abjehn sebelumnya.
Dan jika putusnya perkawinan disebabkan kareng i@ fasakh maka
tidak ada kewajibariddah bagi isteri. Jika nikahnya berdasarkan akad
sahih tidak disyaratkan adanya hubungan siéilkehiul) hakiki akan tetapi
adanyakhalwat shahih sudah mewajibkan untuk beriddah sebaliknya
jika berdasarkan akad fasid maka tidak wajib bdedld kecuali telah

terjadi dukhul hakiki (hubungan seks). Dan tidak ada kewajibddah

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesi@)akarta: kencana,2006),
him. 315
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bagi isteri yang dicerai sebelum dicampurgalfla ad-dukhyl

berdasarkan firman Allah dalam Surat al-Ahzab (382°

O AA Lo S ¢ O&He-@8% O 60
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mexik
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada ma
iddah atas mereka yang perlu kamu perhitungkdn”.

C. Hikmah ‘Iddah
Perlu dimengerti bahwa Allah tidaklah meninggalkemintah bagi
kita maupun kaidah-kaidah penetapan hukum kecuadathmnya terdapat
hikmah yang tinggi untuk menolong manusia di dumaupun akhirat.
Adapun hikmah disyari’atkanny@dah antara lain :

1. Mengetahui kebersihan rahim dan kesuciannya seaingdak
berkumpul benih dua laki-laki dalam satu rahim yamgnyebabkan
bercampurnya keturunan.

2. Menunjukkan penghormatan terhadap akad dan mengkagumya.

3. Memperpanjang waktu untuk ruju’ bagi suami yangnjaieihkan talaq
raj’i.

4. Menghormati hak suami yang meninggal dengan mehkkaju rasa

sedih atas kepergiannya.

2% |bid, him.317
% Depag RIOp.cit him. : 49
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5. Kehati-hatianiptiyat) terhadap hak suami yang kedua.

6. Memberikan kesempatan kepada keduanya secara laessana untuk
memulai kehidupan keluarga dengan akad baru jikerdaentuk talak
ba’in.

7. lhdad bagi isteri atas kematian suaminya.

8. Memuliakan isteri merdeka dari pada isteri hamlega.

9. Perlindungan terhadap penyakit seks menular.

Sebenarnya dengan perkembangan ilmu pengetahuateldaiogi
khususnya dalam bidang kedokteran, untuk mengetadmil atau tidaknya
seorang perempuan tidak harus menunggu minimal @asgpu kali haid,
akan tetapi dalam hal ini terdapat hikmah bahwantdra maksud
ditetapkannyaddah adalah untuk memberikan waktu bagi kedua belatkpiha
untuk saling berpikir dan introspeksi terhadap skingga dapat membenabhi
dan mewujudkan kembali kehidupan rumah tangga Yyeiggia. Selain itu
dengan ditetapkannya ‘iddah menunjukkan bahwa rnkptakawinan adalah
ikatan yang kokoh dan suciisagan galizanyang tidak mudah putus hanya

dengan jatuhnya talai

D. ‘lddah Perempuan Hamil Karena Zina dalam PandanganUlama
Sepanjang kedua jenisldah bagi perempuan hamil sebagai akibat
dari perkawinan yang sah, baik karena kematian syamatau talak tidak

begitu banyak mengundang kontroversi karena masegng telah

22 Ali Ahmad al-JurjawiHikmah at-Tasyri’ wa Falsafatyl{Bairut : Dar al-Fikr,t.t), jus Il
, hal. 84-85.
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dijelaskan olehnass secara eksplisit. Akan tetapi dalam Hddah bagi
perempuan hamil karena zina maka tidak ada penjelsescara eksplisit oleh
nass Sebagai konsekuensinya maka muncul perbedaampandi kalangan
ulama tentang ada tidaknya kewajibaddah bagi perempuan tersebut
ataupun tenggang waktu masddah tersebut. Pada dasarnya ulama telah
sepakat bahwa jika perempuan hamil karena zinakaemniengan orang yang
menghamilinya tidak berlaku kewajibanddah. Sedangkan jika perempuan
hamil karena zina menikah dengan laki-laki yangkichenghamilinya maka
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulamaasddsaikut :
1. Pandangan ulama Malikiyyah terhadajdah perempuan hamil karena
zina.

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa perempuan yang
dicampuri dalam bentuk zina sama hukumnya dengeaenpmian yang
dicampuri secara syubhat, berdasarkan akad yangnbatipun fasid
yaitu dia harus menyucikan dirinya dalam waktu yaagna dengan
‘iddah kecuali jika dikehendaki untuk dilakukan hadd atasiya, maka
ia cukup menyucikan dirinya dengan satu kali Kiiddapun bagi
perempuan hamil karena zina maka perempuan terseajib
menjalankariiddah dengan tiga kali haid atau dengan tenggang waktu
tiga bulan, baik bagi perempuan yang telah tampk&hamilannya

maupun belum.

% Muhammad Jawad al-Mugniyyahl-Ahwal asy-Syakhsiyyaltet. | (Bairut : Dar al-
‘lmi li al-Malayin, 1964), him. 152-153.
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Sedangkan untuk menghindari bercampurnya keturubatam
riwayat lain dijelaskan bahwa seorang perempuaril lkamena zina
maka ketentuan‘iddahnya adalah sampai dengan melahirkan.
Berdasarkan firman Allah :

Q.S. At-Talag ayat 4.

EYo ®P0AT Do S S6&OresOpLe...
R D %0 QO  OMEVoIER O
.. OT[< VoM PXO

Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddaheke
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungann$a.”

2. Pandangan ulama Hanafiyyah terhadddah perempuan hamil karena

zina

Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa perempuan Haareha
zina tidak diwajibkan untuk menjalankaddah, karenaiddah bertujuan
untuk menjaga nasab sementara persetubuhan dalstork bena tidak
menyebabkan hubungan nasab dengan laki—laki yangyehabkan
hamil. Sehingga boleh menikahi perempuan hamiknarzina tanpa
harus menunggtiddah.?®

Sebagian ulama Hanafiyyah menambahkan bahwa t@rdap
larangan bagi suami untuk menggauli isterinya élarsa masih dalam
keadaan hamil sampai isterinya melahirkamdapun larangan untuk
mencampuri selama perempuan tersebut masih daladase hamil

didasarkan pada hadis:

4 |bn Qudamahal-Mugni, (Bairut : Dar al-Fikr,1415 H/ 1995 M), jus II, h&01.

% Depag RIOp.Cit.him. 817

% As-Sayyid SabigFigh as-Sunnah(Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara), ljuslm. 282-283.
2 |bid.
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o Mg ole a2 Y asall 5 AL e OIS (16
Artinya : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan harhiak

janganlah menyiramkan air seperma kepada anak orang

lain”. 28

Pandangan ulama Syafi'iyyah terhadmalah perempuan hamil karena
zina.

Menurut ulama Syafi'iyyah perempuan yang dicammetcara
zina maka tidak ada kewajibaddah baginya dan diperbolehkan untuk
menikahi perempuan hamil karena zina serta mencanyaf® Pendapat

ini didasarkan pada hadis :

B ENIINEEN{PRSEN)
Artinya : “perkara yang haram itu tidak bisa menghalangi paik
yang halal”*

Karena mencampuri dalam bentuk zina tidak menyedrabk
hubungan nasab maka tidak diharamkan menikahi per@mtersebut
seperti halnya jika tidak ham.

Pandangan ulama Hanabilah terhadap ‘iddah perembpaaril karena
zina

Ulama Hanabilah menyatakan bahviddah perempuan hamil
karena zina seperti halny@dah yang berlaku bagi isteri yang dicerai

oleh suaminya dalam keadaan hamil yaitu sampaiatentelahirkari

Selain itu masih terdapat satu syarat lagi yaitbah Konsekuensi dari

8 Tirmizi, Op. cit.,him. 437. Hadis nomor 1131.
2 Abd ar-Rahman al-JazirKitab al-Figh, (mesir: maktabah at tijariyah al kubra,1969),

jus 1V, him. 523.

%bn Majah,Sunan Ibn Majah(Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jus 1, hal. 622, ¢a nomor

2041. Hadis diriwayatkan dari Ibn ‘Umar.

31 Ibn QudamahQp. cit.,him. 601.
%2 bid, him. 602
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pendapat ini adalah larangan untuk menikahi peremgarsebut pada

waktu hamil. Pendapat ini didasarkan pada hadis Nab

e gojeeke A ) LAY aally AL Ges 5 eY oY

Artinya : “tidak halal bagi seseorang yang beriman kepadalaltan
hari akhir, menyiramkan benih (air sperma) ketanama
orang lain”.*

Perbedaan pendapat yang muncul di kalangan ulanasaslikalau
dikelompokkan dapat dibagi menjadi dua yaitu peatigang mewajibkan
‘iddah dan tidak mewajibkan ‘iddah terhadap pereampbamil karena zina.
Sementara mengenai dengan siapa perempuan hansébuaer akan
dikawinkan, apakah dengan laki-laki yang menghaatdiu bukan sehingga
mempengaruhi boleh dan tidaknya mencampuri perempeisebut pada
waktu hamil, tidak ada penjelasan secara eksplisit.

Dari sisi sosiologi memang pendapat yang tidak nibkan adanya
‘iddah (Hanafi dan Syafi'i) menguntungkan pihak wanitareke@ dapat
menutup aibnya dan tidak menanggung malu. Sedangkattapat Malik dan
Ahmad yang mewajibkan adanyaldah jika ditinjau dari segi tegaknya
hukum, cukup positif, karena orang lebih berhati-dalam pergaulan, baik
bagi muda-mudi maupun orang tua dalam mengawasrgputeri mereka.

Di sini orang yang terlanjur melakukan zina sampamil memang

dikorbankan, akan tetapi menjaga masyarakat baleyak utama dari pada

33 Abi Dawud SulaimanSunan Abi Dawud(t.tp.: Dar al-Fikr, t.t.), Il: 248. Hadis nomor
2158. Hadis diriwayatkan oleh Ruwaifi’ bin Sabitfatsari. hal. 113
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perorangan. Biarlah satu orang menjadi korbanpitetesyarakat tetap baik

dan kasusnya menjadi pelajarén.

3 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary A.Z (eBypblematika Hukum Islam
Kontemporer liget.ll ( Jakarta : Pustaka Firdaus, 1996), him.55



